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Abstract : This study aims to explore and analyze the needs of tenth-grade 

students at SMA ITP Surabaya for classical guidance services as a basis for 

developing an effective guidance and counseling program. This study uses a 

quantitative descriptive approach with a sample of 123 tenth-grade students 

selected using a non-probability sampling technique. Data collection was 

carried out using the Student Needs Scale (SKPD) instrument consisting of 

22 statements covering four areas of guidance, namely personal, learning, 

social, and career. The instrument has met the validity test with a significance 

value of 0.00–0.05 and a reliability test with a Cronbach's Alpha coefficient 

of 0.850 in the good category. Data analysis using percentage techniques to 

map the level of student needs in each area in detail. The results show that 

student needs are in the very high category in all areas of guidance. In the 

personal area, the average need reaches 97% with an emphasis on discipline 

and understanding social norms. The learning area also shows a figure of 

97%, with the main needs being increased motivation, interest in learning, 

and effective learning strategies. In the social field, the average need was 

97%, indicated by a high need for communication and collaboration skills. 

Meanwhile, the career field ranked highest with an average of 99%, 

particularly in aspects of self-understanding, exploring further study options, 

and future planning. These findings emphasize the need for guidance and 

counseling programs to be designed in a planned, systematic manner, and 

based on data on students' actual needs in order to provide targeted services 

to optimally support students' personal, academic, social, and career 

development. 

 

Keywords : Classical guidance, Student Needs Scale, Guidance and 

Counseling. 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

kebutuhan peserta didik kelas X di SMA ITP Surabaya terhadap layanan 

bimbingan klasikal sebagai dasar penyusunan program bimbingan dan 

konseling yang efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan sampel 123 siswa kelas X yang dipilih dengan teknik non-

probability sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen Skala 

Kebutuhan Peserta Didik (SKPD) yang terdiri dari 22 butir pernyataan 

mencakup empat bidang bimbingan, yaitu pribadi, belajar, sosial, dan karier. 

Instrumen telah memenuhi uji validitas dengan nilai signifikansi 0,00–0,05 
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dan uji reliabilitas dengan koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,850 dengan 

kategori baik. Analisis data dengan teknik persentase untuk memetakan 

tingkat kebutuhan peserta didik pada masing-masing bidang secara rinci. 

Hasil penelitian menunjukkan kebutuhan peserta didik berada pada kategori 

sangat tinggi di seluruh bidang bimbingan. Pada bidang pribadi, rata-rata 

kebutuhan mencapai 97% dengan penekanan pada kedisiplinan dan 

pemahaman norma sosial. Bidang belajar juga menunjukkan angka 97%, 

dengan kebutuhan utama pada peningkatan motivasi, minat belajar, serta 

strategi belajar efektif. Pada bidang sosial, rata-rata kebutuhan sebesar 97% 

ditandai dengan tingginya kebutuhan dalam kemampuan komunikasi dan 

kerja sama. Sementara itu, bidang karier menempati posisi tertinggi dengan 

rata-rata 99%, terutama pada aspek pemahaman diri, eksplorasi pilihan studi 

lanjut, dan perencanaan masa depan. Temuan ini menegaskan bahwa program 

bimbingan dan konseling perlu disusun secara terencana, sistematis, dan 

berbasis data kebutuhan nyata peserta didik agar mampu memberikan layanan 

yang tepat sasaran dalam mendukung perkembangan pribadi, akademik, 

sosial, dan karier siswa secara optimal.  

 

Kata Kunci : Bimbingan klasikal, Skala kebutuhan peserta didik, Bimbingan 

konseling. 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya pendidikan merupakan tahapan di mana individu memperoleh ilmu 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan 

lingkungan pendidikan formal yang dimasuki oleh remaja pertengahan hingga akhir pada usia 

15-18 tahun dan merupakan masa transisi di mana individu mengalani perubahan aspek 

perkembangan baik secara psikis, fisik maupun sosial (Nuranisa & Wiyono, 2018) Setiap 

peserta didik mempunyai potensi berbeda-beda, untuk itu dalam pendidikan tidak hanya 

mengandalkan layanan pembelajaran atau bidang studi, tetapi juga membutuhkan layanan 

khusus melalui layanan bantuan bimbingan dan konseling. Menurut (Kebudayaan, 2014) bahwa 

dalam rangka pengembangan kompetensi peserta didik dalam lingkup pendidikan tidak hanya 

mengandalkan layanan pembelajaran mata pelajaran atau bidang studi saja tetapi peserta didik 

juga memerlukan layanan bantuan khusus bersifat psikoedukatif melalui layanan bimbingan 

dan konseling.  

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan (Dr. Bimla Singh, 2022) Layanan bimbingan dan konseling sangat penting bagi 

peserta didik untuk mempersiapkan dan mengantisipasi kehidupan, baik saat ini maupun di 

masa depan, dan harus dilaksanakan dengan optimal di semua jenjang pendidikan (Sutirna & 

Intisari, 2022) Perlu ditegaskan bahwa Fungsi bimbingan dan konseling di sekolah bukan 

sebagai polisi sekolah, melainkan pendukung perkembangan peserta didik. Menurut (Zamron, 
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2019) bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan yang membutuhkan kinerja guru 

BK/Konselor yang memiliki kompetensi profesional guna layanan yang diberikan untuk 

mencapai sasaran diberbagai bidang seperti bidang pribadi, sosial, belajar dan karier siswa 

secara terstruktur untuk mewujudkan tercapainya pelayanan yang terencana dan sistematis. 

Sementara itu dalam (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2016) komponen 

program bimbingan dan konseling di SMA meliputi: (1) Layanan dasar merupakan layanan 

yang bertujuan untuk membantu tugas perkembangan keterampilan, pengetahuan, sikap dalam 

bidang pribadi, sosial blajar dan karier, (2) Layanan peminatan dan perencanaan individual 

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam merencanakan karir dimasa depan, (3) Layanan 

responsive adalah suatu layanan bantuan yang diberikan kepada peserta didik yang memiliki 

kebutuhan khusus dan memerlukan bantuan dengan segera, (4) Dukungan sistem aktifitas yang 

dimaksudkan untuk mendukung dalam melaksanakan program layanan. Empat layanan 

komponen bimbingan dan konseling ini menjadi satu kesatuan kegiatan yang terus dilaksanakan 

oleh guru BK.  

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah beserta lampirannya. Pasal 12 ayat 2 dan 3 

Permendikbud tersebut mengamanatkan pentingnya disusun panduan operasional yang 

merupakan aturan lebih rinci sebagai penjabaran dari Pedoman Bimbingan dan Konseling 

sebagaimana tertera pada lampiran Permendikbud tersebut (Kebudayaan, 2014). Salah satu 

pelayanan yang diberikan kepada peserta didik bisa melalui layanan bimbingan klasikal 

merupakan alternatif pendekatan layanan dasar dan layanan peminatan dan perencanaan 

individual dalam bagian program bimbingan dan konseling. Bimbingan klasikal ditujukan pada 

seluruh peserta didik atau konseli yang memiliki sifat pengembangan, pencegahan, 

pemeliharaan (Azmi et al., 2017) (Wicaksono, 1968). Bimbingan klasikal dipraktekkan di 

dalam kelas secara secara tatap muka dan rutin dilakukan dalam setiap minggu, layanan ini 

biasanya bersifat informatif (Putri et al., 2021) (Yulmi et al., 2017) Kebutuhan atau masalah 

yang disampaikan dalam layanan bimbingan klasikal masih bersifat global dan tidak 

menyangkut masalah pribadi atau privasi.  

Penerapan layanan bimbingan klasikal dirancang untuk membantu peserta didik 

berkembang secara untuh melalui empat pilar utama. Di bidang Pribadi untuk mengenali 

potensi diir, membangun kepercayaan diri, serta mengelola emosi agar lebih stabil. Sementara 

di bidang sosial, fokusnya untuk membantu peserta didik menjalin pertemanan sehat, dan cara 
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berkomunikasi yang baik. Selain aspek karakter layanan bimbingan klasikal juga sangat 

mendukung sisi akademis dan masa depan peserta didik, pada bidang belajar peserta didik akan 

dibekali strategi mengatur waktu yang efektif, Teknik konsentrasi, hingga cara mengatasi malas 

saat menghadapi tugas sekolah. Terakhir, melalui bidang karier bertujuan utuk membantu 

peserta didik memetakan cita-cita, mengenali berbagai profesi yang sesuai dengan minat dan 

merenakan langkan menuju pendidik lanjutan.  

Menurut Sudibyo sebelum melakukan layanan bimbingan dan konseling guru 

BK/Konselor perlu melakukan identifikasi kebutuhan (need assessment) pada peserta didik dan 

lingkungan sekolah. Untuk memperoleh informasi kebutuhan peserta didik dapat menggunakan 

berbagai macam instrument atau alat non tes seperti Inventori Tugas Perkembanan (ITP), Alat 

Ungkap Masalah (AUM), Daftar Cek Masalah (DCM), Skala Kebutuhan Peserta Didik 

(SKPD), Sosiometri atau Tes Minat Bakat dapat juga digunakan intrumen wawancara, angket 

atau observasi. Sedangkan kebutuhan lingkungan antara lain adanya dukungan orang tua, guru, 

kepala sekolah dan Stakeholder lainnya). Berdasarkan deskripsi kebutuhan tersebut selanjutnya 

dilakukan analisis dan direncanakan untuk perencanaan program bimbingan dan konseling 

(Permadin & Herdi, 2021). 

  Melalui observasi dan pengambilan data melalui instrument skala kebutuhan peserta 

didik (AKPD) pada siswa kelas X di SMA ITP Surabaya, ditemukan bahwa pelaksaan layanan 

bimbingan klasikal belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Meskipun layanan telah 

terjadwal, materi yang disampaikan selama ini cenderung bersifat umum dan belum 

sepenuhnya menyentuh akar persoalan yang dihadapi siswa. Fenomena yang peneliti temui di 

lapangan menunjukkan siswa kelas X tengah berada dalam fase transisi remaja yang kompleks, 

terutama beradaptasi dalam fase transisi remja yang kompleks dan beradaptasi dengan dinamika 

lingkungan perkotaan yang menuntut resiliensi tinggi serta tantangan akademik di jenjang SMA 

yang berat. Selama ini, intervensi bimbingan yang diberikan masih bersifat reaktif dan belum 

berbasis pada data empiris yang komprehensif, sehingga kebutuhan nyata siswa terkait 

pengembangan diri dan penyelesaian masalah belum terfasilitasi secara presisi.  

Dengan demikian untuk mengetahui layanan bimbingan klasikal dengan kebutuhan 

spesifik peserta didik yang paling relevan maka guru bimbingan dan konseling sebelum 

melaksanakan program bimbingan dan konseling maka memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengisi angket skala kebutuhan peserta didik (SKPD), di mana SKPD merupakan 

sebuah angket yang berisi sejumlah soal pernyataan terkait dengan butir-butir yang diasumsikan 

untuk mencari kebutuhan peserta didik. Hasil pengelolaan angket tersebut membantu guru 
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bimbingan dann konseling merancang program bimbingan konseling untuk membantu 

mengatasi kebutuhan yang di butuhkan (Budiman et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif yang 

bertujuan untuk mengeskplorasi dan menganalisis. Secara epistemologis, pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu memberikan landasan objektif dalam mengukur fenomena 

pendidikan melalui data numerik dan analisis statistic yang sistematis (Sugiyono, 2019). Desain 

penelitian deskriptif yang digunakan merujuk pada konsep (Sekaran & Bougie, 2016) bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mendalam tentang karakteristik variabel yang diteliti. Penelitian 

ini difokuskan pada analisis kebutuan peserta didik dalam layanan bimbingan klasikal. Populasi 

penelitian ini adalah siswa SMA ITP Surabaya Tahun Ajaran 2025/2026 berjumlah 382 Siswa. 

Sampling penelitian menggunakan Teknik Non-Probability Sampling merupakan pemilihan 

sampling dengan pertimbangan khusus sesuai sample yang diambil oleh peneliti yaitu 

difokuskan kepada kelas X1 sejumlah 31, X2 sejumlah 30, X3 sejumlah 31, X4 sejumlah 31 

Sehingga jumlah sample penelitian adalah 123 siswa.  

Teknik analisis data menggunakan skala kebutuhan peserta didik. Skala ini terdiri dari 

22 butir pernyataan yang telah memenuhi uji linearitas hubungan, untuk menentukan validitas 

item dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total, dan kemudian dilakukan uji 

reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan program IBM SPPS for Windows versi 25. Kriteria 

untuk item skala kebutuhan siswa dinyatakan valid jika nilai probabilitas kesalahan (p) adalah 

0,00-0,05 dan kriteria reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan ketentuan Cutoff, Streiner, 

Garson, dan Nunnally (Mohajan, 2017) yaitu jika koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

mencapai 0,60 dalam kategori cukup, 0,70 dalam kategori memadai, dan 0,80 dalam kategori 

baik (Arfandi et al., 2020) (Murti, 2011) (Gugiu & Gugiu, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas pada skala kebutuhan siswa dalam sampel penelitian di SMA ITP 

Surabaya diuraikan pada tabel 1, 2 dan 3.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Isi Skala Kebutuhan Siswa 

Item 

Number 

Correlation Coefficient (r) 

Pearson Product Moment 

Probability of Error (p) 

or Significance Level 

Information 

A3 0.558 0.000 Valid 

A6 0.581 0.000 Valid 
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A10 0.355 0.001 Valid 

A11 0.766 0.000 Valid 

B1 0.558 0.000 Valid 

B2 0.451 0.000 Valid 

B3 0.513 0.000 Valid 

B5 0.275 0.009 Valid 

B6 0.735 0.000 Valid 

B7 0.558 0.000 Valid 

C1 0.735 0.000 Valid 

C2 0.748 0.000 Valid 

C6 0.517 0.000 Valid 

C8 0.248 0.019 Valid 

C10 0.576 0.000 Valid 

D3 0.400 0.000 Valid 

D4 0.209 0.049 Valid 

D5 0.346 0.001 Valid 

D6 0.321 0.002 Valid 

D7 0.558 0.000 Valid 

D8 0.757 0.000 Valid 

D9 0.708 0.000 Valid 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis item diperoleh 22 item pernyataan skala kebutuhan 

siswa SMP dan SMA yang memenuhi kriteria validitas, yaitu nilai probabilitas kesalahan (p) 

atau tingkat signifikansi mencapai 0,00. 0,05. Koefisien korelasi (r) dari hasil analisis item 

tertinggi adalah 0,766 pada tingkat signifikansi 0,00, dan terendah adalah 0,209 pada tingkat 

signifikansi 0,049. 

Tabel 2. Hasil Uji Realibiltas Cronbach Alpha pada Skala Kebutuhan Siswa  

No Scale N Number 

Of Items 

Cronbach's 

Alpha 

Information 

 

1. Scale of student needs 22 0.850 Reliable good category 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa skala kebutuhan siswa memenuhi kriteria reliabilitas 

Alpha Cronbach sebesar 0,850 dalam kategori baik. 

Tabel 3. Hasil Pelaksanaan Instrumen di Siswa kelas X SMA ITP Surabaya 

Kebutuhan Peserta Didik Responden Presentase 

Bidang Pribadi  

A1. Saya ingin menjadi insan yang berdisiplin. 123 100% 

A2. Saya perlu berpenampilan yang simpatik terhadap orang lain. 123 90% 

A3. Saya perlu mengenal berbagai norma yang berlaku di 

masyarakat.  

123 100% 

A4. Saya harus bisa berperan sebagai insan yang dibutuhkan 

masyarakat.  

123 97% 

Rerata   97% 

Bidang Belajar  

B1. Saya ingin meningkatkan motivasi belajar.  123 100% 
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B2. Saya harus memiliki minat belajar yang kuat. 123 100% 

B3. Saya perlu memahami cara belajar yang efisien dan efektif.  123 100% 

B4. Saya ingin belajar cara menghindari stres.  123 94% 

B5. Saya perlu belajar cara memanfaatkan fasilitas belajar yang 

tersedia di sekolah 

123 91% 

B6. Saya ingin memiliki kiat-kiat sukses dalam menempuh studi/ 

bersekolah.  

123 99% 

Rerata   97% 

Bidang Sosial  

C1. Saya ingin memiliki banyak teman yang baik.  123 98% 

C2. Saya harus bisa berkomunikasi yang baik dengan teman.  123 99% 

C3. Saya perlu belajar cara bekerja sama yang baik dengan teman.  123 100% 

C4. Saya perlu melakukan silaturahi kepada siapa pun.  123 90% 

C5. Saya ingin meningkatkan perilaku gotong-royong.  123 98% 

Rerata   97% 

Bidang Karier  

D1. Saya ingin belajar cara memahami kelemahan diri saya. 123 100% 

D2. Saya ingin belajar cara memahami berbagai jenis sekolah 

lanjutan/ kuliah.  

123 98% 

D3. Saya ingin belajar cara memahami berbagai jenis pekerjaan 123 99% 

D4. Saya ingin belajar cara memilih kepeminatan/ program studi 

pada lembaga pendidikan yang saya minati. 

123 98% 

D5. Saya ingin belajar cara memperoleh pekerjaan yang layak.  123 98% 

D6. Saya ingin belajar cara mencapai prestasi kerja yang baik.  123 100% 

D7. Saya ingin belajar menjadi insan yang produktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

123 98% 

Rerata  99% 

 

Berdasarkan hasil analisis data kebutuhan peserta didik yang ditemukan peneliti di SMA 

ITP Surabaya yang melibatkan 123 responden, ditemukan bahwa tingkat kebutuhan peserta 

didik terhadap layanan bimbingan dan konseling berada pada kategori yang sangat tinggi di 

seluruh aspek bidang. Perhitungan menggunakan rumus P = f dibagi N x 100 dengan keterangan 

P adalah presentase, f adalah frekuensi jumlah peserta didik yang menjawab ya atau tidak dan 

N adalah jumlah peserta didik yang mengerjakan skala kebutuhan peserta didik.  

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah berdasarkan Permendikbud 

Nomor 111 Tahun 2024 tentang Bimbingan dan Konseling di Pendidikan Dasar dan Menengah 

dan Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Konselor memerlukan program penilaian kebutuhan yang memadai. Kegiatan 

penilaian kebutuhan memerlukan instrumen yang valid dan reliabel (Cohen & Stanczak, 2000) 

(Hartono & Musdalifah, 2019) untuk memperoleh data tentang kebutuhan siswa yang 

digunakan sebagai dasar penyusunan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
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sebagai aset utama dalam mematangkan siswa dalam mengetahui minat dan bakatnya dengan 

wawasan yang matang dan komprhensif (Mudhar et al., 2022).  

Bidang Pribadi, dalam aspek pengembangan pribadi, rata-rata presentase kebutuhan 

peserta didik mencapai 97%. Poin utama yang menjadi perhatian seluruh responden (100%) 

adalah keinginan untuk menjadi insan yang berdisiplin serta kebutuhan untuk mengenal 

berbagai norma yang berlaku di masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran moral 

yang tinggi pada peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan tata tertib dan etika sosial. 

Selain itu, kebutuhan untuk berperan sebagai insan yang dibutuhkan masyarakat juga mencatat 

angka yang signifikan, yakni sebesar 97%.  

Bidang Belajar, kebutuhan dalam aspek belajar juga menunjukkan rerata sebesar 97%. 

Menariknya, terdapat tiga indikator yang mencapai persetujuan mutlak (100%) dari seluruh 

responden, yaitu keinginan untuk meningkatkan motivasi belajar, memiliki minat belajar yang 

kuat, serta pemahaman mengenai cara belajar yang efisien dan efektif. Data ini 

mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki orientasi akademik yang sangat kuat namun 

masih memerlukan panduan strategis untuk mencapai keberhasilan studi, yang didukung oleh 

tingginya minat terhadap kiat-kiat sukses bersekolah sebesar 99%. Bidang Sosial, pada aspek 

hubungan sosial, rata-rata kebutuhan peserta didik berada di angka 97%. Kebutuhan untuk 

belajar cara bekerja sama yang baik dengan teman menjadi prioritas utama dengan presentase 

100%. Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik dengan rekan sebaya juga dianggap sangat 

penting oleh 99% responden. Temuan ini menekankan bahwa peserta didik sangat 

memprioritaskan kualitas interaksi interpersonal dan kolaborasi dalam lingkungan mereka. 

Bidang karier menempati posisi tertinggi dengan rata-rata kebutuhan mencapai 99%. 

Fokus utama peserta didik pada bidang ini berkaitan dengan pengenalan diri dan pencapaian 

masa depan, di mana indikator memahami kekurangan diri serta keinginan untuk mencapai 

prestasi kerja yang baik mencapai angka 100%. Selain itu, pemahaman mengenai jenis 

pekerjaan, pemilihan program studi, dan strategi memperoleh pekerjaan yang layak semuanya 

berada pada kisaran 98% hingga 99%. Hal ini dapat membantu untuk meningkatkan kualitas 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa dalam upaya membantu mereka mewujudkan 

kemandirian dalam aspek pribadi, sosial, pembelajaran, dan karier (Pusat Karir UNY, 2019); 

(Hartono & Musdalifah, 2019) Peningkatan layanan yang baik juga dapat mempermudah siswa 

membentuk konsep diri yang baik untuk Mukai mempersiapkan kehidupan kedepannya 

(Rahmawati & Mudhar, 2025). 
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Kebaruan (Novelty) dari penelitian ini terletak pada instrumen yang digunakan sebagai 

dasar pengembangan layanan klasikal BK yang memuat langsung pada 4 bidang diantaranya 

dalam aspek pribadi, sosial, belajar dan karier. Instrumen ini dikembangkan untuk dapat 

menelaah secara bersama kebutuhan peserta didik di sekolah SMA ITP yang belum banyak 

dirancang sebagai data pada penelitian atau studi lainnya. Penelitian ini tidak hanya 

menawarkan pada metode yang akurat tetapi juga menyajikan solusi yang inovatif. Berbeda 

dari studi (Mahaly, 2021) pada instrument yang digunakan belum terlalu dijelaskan secara rinci 

terkait bidang-bidang dalam konseling yang digunakan meskipun dapat membantu memberi 

layanan bagi peserta didik, alangkah baiknya data yang akurat dan dijelaskan secara rinci dapat 

mempermudah melihat kualitas layanan dalam bidang apa yang perlu ditingkatkan. Selanjutnya 

pada penelitian lainnya (Hanysha et al., 2025) berfokus pada intervensi tanpa menjelaskan 

proses pemetaan kebutuhan spesifik siswa secara komprehensif sebagai pondasi utama 

kemudian meskipun sudah secara teknologi alangkah baiknya juga ditujukan pada kebutuhan 

di empat bidang utama agar penelitian lebih luas dan mendalam.  

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, peserta didik menunjukkan tingkat kebutuhan yang sangat tinggi 

terhadap pengembangan diri di berbagai aspek, dengan rata-rata persentase di setiap bidang 

mencapai 97% hingga 99%. Bidang karier menjadi prioritas utama (99%), di mana peserta didik 

sangat fokus pada pemahaman kekurangan diri dan pencapaian prestasi kerja di masa depan. 

Pada bidang pribadi dan sosial, terdapat kesadaran moral dan kolaboratif yang kuat, terutama 

dalam hal kedisiplinan, norma masyarakat, dan kemampuan bekerja sama yang seluruhnya 

mencapai angka 100%. Sementara itu, pada bidang belajar, meskipun motivasi dan minat 

belajar sangat tinggi (100%), peserta didik masih membutuhkan panduan strategis dan kiat 

sukses untuk menempuh studi secara efektif. Hal ini mencerminkan bahwa peserta didik 

memiliki pandangan yang visioner namun tetap memerlukan bimbingan komprehensif untuk 

merealisasikan potensi mereka. 
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